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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dengan koperasi yang kesulitan dalam menentukan apakah
calon nasabah tersebut layak untuk diberi kepercayaan dalam melakukan pinjaman.

Dalam Perancangan ini, penulis menggunankan metode Decision Tree sebagai metode
penyeleksian. Beberapa kriteria digunkan yaitu nilai Penghasilan/bulan, Status rumah, Besar pinjaman,
Besar kredit, Lama pinjaman, Jaminan.

Dari pembuatan sistem penyeleksian calon nasabah menggunakan bahasa pemrograman
berbasis php dan mysql sebagai database. Hasil didapat dari nilai entropy dan nilai gain, dimana nilai
gain terbesar menjadikan acuan node 1 untuk membentuk pohon keputusan dan nilai keduanya juga
berfungsi untuk membentuk pohon keputusan selanjutnya.

Dengan sistem ini Penentuan nasabah yang layak diberikan pinjaman pada koperasi serba
usaha Sinar Abadi Mas dapat dilakukan lebih cepat dengan menentukan penghasilan setiap nasabah
dan juga besar pinjaman yang diajukan beserta berapa lama masa kredit yang diajukan.

Penilaian kelayakan kredit yang dilakukan koperasi masih menggunakan cara manual dan
database yang digunakan masih dalam bentuk kertas, kendala terbesar adalah kesulitan dalam
penyimpanan atau pencarian arsip. Didalam perkreditan terjadi masalah kredit macet yang disebabkan
oleh gagalnya pengembalian pinjaman yang diberikan kepada para nasabah. Untuk menanggulangani
masalah kredit macet koperasi harus mengidentifikasi para calon nasabahnya dari segala aspek.
apakah nasabah tersebut memenuhi kriteria peminjaman. Jika memenuhi, nasabah akan di beri
pinjaman jika tidak akan di tolak.

KATA KUNCI : Decision Tree, Pinjaman, Penyeleksian, Kredit, Nasabah
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I. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi industri
yang sudah modern dan semakin pesat
membuat penyediaan barang kebutuhan
masyarakat melimpah. Dengan begitu
masyarakat mudah  tertarik  untuk
menkonsumsi barang dengan banyak
pilihan yang ada, sesuai dengan kebutuhan
masing - masing. Bagi masyarakat
menengah keatas hal ini tidak memberikan
efek yang berarti, akan tetapi bagi
masyarakat menengah kebawah yang
penghasilannya hanya cukup untuk
kehidupan  sehari  hari, hal ini
mempengaruhi  pengaturan  keuangan
mereka. Masyarakat kalangan menengah
ke bawah cenderung membeli barang,
kendaraan, dan rumah dengan cara kredit.

Banyak bank yang menyediakan
fasilitas kredit bagi para nasabahnya.
Pengajuan kredit bisa diajukan oleh para
pemohon dengan memenuhi syarat-syarat
yang ditentukan oleh bank terkait. Didalam
kegiatan perkreditan sering terjadi masalah
kredit macet atau kredit bermasalah yang
disebabkan oleh gagalnya pengembalian
sebagian pinjaman yang diberikan kepada
para peminjam. Masalah ini sebenarnya
dapat diatasi, salah satunya dengan
mengidentifikasi dan memprediksi nasabah
dengan baik  sebelum  memberikan
pinjaman dengan cara memperhatikan data

historis pinjaman.
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Penelitian ini dimaksudkan untuk
menerapkan metode Decision Tree bagian
dari  pengetahuan data mining untuk
mencari pola status pinjaman yang dapat
dijadikan bahan analisis perusahaan
/koperasi dalam menerapkan calon nasabah
yang akan datang. Informasi tentang
nasabah penting di ketahui oleh koperasi
ketika ingin memberikan pinjaman kepada
nasabah tersebut. Sehingga ada keyakinan
bagi koperasi nasabah tersebut berpotensial
dapat mengembalikan pinjaman tersebut.
Oleh Kkarena itu, penting suatu sistem
informasi yang dapat mengidentifikasikan
nasabah potensial dan karasteristik dari
nasabah yang ada.

Koperasi  biasanya menggunakan
tenaga lokal yang dianggap lebih
mengetahui  karakter  personal  dan
lingkungan sosial ekonomi di wilayah
kerja  koperasi. Penilaian kredit yang
sangat tergantung pada kemampuan
individu pegawai bagian kredit ini
membawa beberapa masalah. Masalah
utamanya adalah ketergantungan pada
kemampuan individual. Ketika pegawai
bagian kredit tersebut pindah kerja, maka
koperasi akan merasa sangat kehilangan.
Tenaga baru vyang direkrut harus
memerlukan waktu untuk dapat mengenali
nasabah koperasi. Diketahuinya
probabilitas  kredit bermasalah  akan

memudahkan bagi pemberi kredit untuk
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menentukan tindakan  pencegahan dini
terhadap kemungkinan munculnya kredit
bermasalah. Data tentang pinjaman
nasabah sebelumnya dapat digunakan
untuk melakukan perbandingan antara
pinjaman dan karasteristik nasabah untuk
menetapkan dan menguji target yang telah
diperkirakan sebelumnya. Penggunaan data
mining khususnya metode Decision Tree
sangat penting untuk  mendapatkan
informasi yang dibutuhkan koperasi
sehingga mendapatkan hasil yang efesien
dan optimal terutama untuk pengambilan
keputusan mengenai pemberian pinjaman
agar berjalan dengan baik demi kelancaran
usaha koperasi simpan pinjam tersebut.
Sehingga pada penelitian ini mengangkat
judul “Implementasi Decision Tree Untuk
Menentukan  Status  Pinjaman pada

Koperasi Serba Usaha Sinar Abadi Mas”.

Il. METODE
A. Data Mining

First, Data Mining (DM) adalah
salah satu bidang yang berkembang pesat
karena besarnya kebutuhan akan nilai
tambah dari database dengan skala besar.
DM adalah serangkaian proses untuk
menggali nilai tambah berupa pengetahuan
yang selama ini tidak diketahui secara
manual dari suatu kumpulan data. DM
memiliki hubungan dari bidang ilmu

seperti artificial intelligent, machine
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learning, statistik dan database. Beberapa
teknik DM antara lain: clustering,
classification, association rule mining,
neural network, genetic algorithm dan lain-
lain.

Proses data mining dapat dibagi
menjadi beberapa tahap yang diilustrasikan
pada gambar 2.1
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Gambar 2.1 Tahapan Data Mining

B. Decision Tree (Pohon keputusan)

Decision  tree adalah  struktur
flowchart yang menyerupai tree (pohon),
dimana setiap simpul internal menandakan
suatu tes pada atribut, dimana setiap cabang
merepresentasikan hasil tes, dan simpul
daun merepresentasikan kelas distribusi
kelas. Alur pada decision tree ditelusuri
dari simpul akar ke simpul daun yang
memegang prediksi kelas (Kusnawi, 2007).
Pohon keputusan terdiri dari node yang
membentuk pohon yang berakar, semua

node memiliki satu masukan. Node yang
simki.unpkediri.ac.id
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keluar disebut node tes. Node yang lain
disebut node keputusan atau sering disebut
node daun. Setiap simpul internal membagi
dua atau lebih sub-ruang sesuai dengan
kategori atribut dan akan dipartisi sesuai
dengan nilai kategori kasus. Kasus-kasus
tersebut membentuk pohon keputusan,
yang menghasilkan problem solving
(Kusrini, 2007).

Konsep data dalam decision tree
adalah mengubah data menjadi pohon
keputusan dan aturan-aturan keputusan
(rule). Data dinyatakan dalam bentuk tabel
yaitu dengan atribut dan record. Atribut
menyatakan suatu parameter yang dibuat
sebagai kriteria dalam pembentukan tree.
Atribut memiliki nilai yang menjadi target

atribut yang disebut instance.

Data mmmmp | Decision Tree | mmmsmmp | Rule

Gambar 2.2 Konsep Decision Tree

C. Algoritma C.45

Algoritma C4.5 mempunyai inti
berupa training samples dan samples.
Training samples berupa data contoh yang
akan digunakan untuk membangun sebuah
tree yang telah diuji kebenarannya.
Sedangkan samples merupakan field-field
data yang nantinya akan kita gunakan
sebagai parameter dalam  melakukan
klasifikasi data. Variabel tujuan biasanya

dikelompokkan dengan pasti dan model
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pohon Kkeputusan lebih mengarah pada
perhitungan  probability dari tiap-tiap
record terhadap kategori-kategori tersebut
atau untuk mengklasifikasi record dengan
mengelompokkannya dalam satu kelas.
Pohon keputusan juga dapat digunakan

untuk.

Untuk menghitung nilai Gain dapat
dilihat pada Rumus 1, berikut :

Gain(S.A) = Entropy(S) Z n (15¢]) - Entropy(s)
Dimana : o
S : himpunan kasus
A - atribut
n : jumlah partisi atribut A

[S1] : jumlah kasus pada
partisi ke-1

S] : jumlah kasus dalam S

Sementara itu, untuk menghitung
nilai Entopy dapat dilihat pada rumus 2,
berikut :

Entropy(S) ZT —pi*lag, pi)
Dimana : .
S : himpunan kasus
n: jumlah partisi §

pti - proporsi dan 51 terhadap S

Setelah mendapatkan informasi dari
semua atribut yang dihitung, atribut dengan
information gain tertinggi dipilih sebagai
atribut node awal (root node) serta cabang-
cabangnya di buat sesaui nilai-nilai
kemungkinan. Proses ini terus berulang

sepanjang/ pada setiap cabang.

simki.unpkediri.ac.id
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I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Perhitungan Algoritma C.45

Algoritma C45
algoritma yang di gunakan untuk

merupakan

membentuk pohon keputusan (Decision
Tree). Pohon keputusan merupakan
metode klasifikasi dan prediksi yang
terkenal. Pohon keputusan berguna untuk
mengekspolari data, menemukan hubungan
tersembunyi antara sejumlah calon variabel
input dengan sebuah variabel target.

Tabel 3.1 Data Calon Nasabah

Gaji/ | Status Besar Besar Lama

Nama Bulan | Rumah | Pinjam | Kredit Pinjam
Haya 2,5jt Sendiri | 7,5jt 782000 | 12 BIn
Wandra | 3,5jt Sewa 5jt 520000 | 12 BlIn
Gatot 3,5jt Sewa 15jt 937500 | 24 BIn
Ruby 2,5jt Sendiri | 7,5jt 782000 | 12BIn
Angela | 1,75jt | Sendiri | 5jt 520000 | 12 Bln
Jhon 3,5t | Sewa 10jt 763900 | 18 BIn
Rama 1,75jt | Sendiri | 7,5 782000 | 6 Bln
Natalia | 2,5jt Sewa 5jt 937500 | 6 BIn
Fanny 5jt Sendiri | 15jt 937500 | 24BIn
Shinta 5jt Sewa 10jt 763900 | 18 BIn
Catatan:

- Haya, Gatot, Ruby, Jhon, Natalia,
Fanny Jaminan Baik. Wandra, Angela,
Rama, Shinta (Jaminan Kurang).

- Haya, Ruby, Angela, Jhon, Natalia,
Fanny Main Ya. Wandra, Gatot,
Rama, Shinta (Main Tidak).

Langkah-langkah:

Menghitung jumlah kasus, jumlah kasus
untuk keputusan Ya, jumlah kasus untuk
keputusan Tidak, dan entropy dari semua
kasus. Dari semua kasus yang dibagi
berdasarkan atribut ( Penghasilan/bulan,
Status rumah, Besar pinjaman, Besar
kredit, Lama pinjaman ).

Fauzi Anwar Santoso | 14.1.03.02.0266
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Tabel 3.2 Entropy Total Kasus

Sum Sum
Total Kasus (Ya) (Tidak) Entropy Total
10 6 4 0.970950594

Tabel 2.3 Nilai Entropy Dan Gain / Atribut

. S Sum Sum Sum Entro Ga
Atribut | Nl i | va | Tidak | py in
1,75jt 2 1 1 1
Peng 2,5jt 4 3 1 0.81 0.0
hasilan | 3,5jt 2 1 1 1 46
5jt 2 1 1 1
Status Sendiri | 5 4 1 0.72 0.1
Rumah | Sewa 5 2 3 0.97 24
Besar |2 3 2 1 0.92
Pinjam 7,5_Jt 3 2 1 0.91 0.0
an 10j_t 2 1 1 1 19
15t 2 1 1 1
520rb 2 1 1 1
Besar 764rb 2 1 1 1 0.0
Kredit 782rb 3 2 1 0.92 19
9375rb | 3 2 1 0.92
6bln 2 1 1 1
'F;?r’]}’:m 1nn | 4 3 1 081 | 0.0
an 18bin 2 1 1 1 46
24bln 2 1 1 1
Jamina B 6 5 1 0.65 0.2
n K 4 1 3 0.81 56

. Membuat Pohon Keputusan

Pohon keputusan adalah salah satu
metode Klasifikasi yang paling populer
karena mudah untuk diinterpretasi oleh
manusia. Pohon keputusan adalah model
prediksi menggunakan struktur berhirarki.
Konsep dari pohon keputusan adalah
mengubah data menjadi pohon keputusan
dan aturan-aturan keputusan.

Pada perhitungan nilai gain di atas
dapat ditarik kesimpulan dan dibentuk
sebuah pohon keputusan dengan ketentuan
nilai terbesar dari perhitungan gain adalah

Gain(Penghasilan).

simki.unpkediri.ac.id
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Gambar 3.1 Pohon Keputusan
C. Flowchart Sistem

Gambar 3.2 Flowchart Sistem

Flowchart diatas menggambarkan
rangkaian alur sistem yang dimulai dengan
memasukan username dan password agar
dapat mengakses aplikasi.  Admin
memasukan data nasabah dan data bobot
kriteria. Kemudian  aplikasi  akan

mellakukan proses penyararan dengan

Fauzi Anwar Santoso | 14.1.03.02.0266
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menggunakan decision tree, dimana status

pengajuan  pinjaman  nasabah  akan

diberikan hasilnya.
D. Data Flow Diagram (DFD)

Context  Diagram  (Level 0)

digunakan untuk mewakili keseluruhan

sistem yang ada didalam suatu program.

data pengajuan
Login
S T .

Data nasabah . —=
Admin f——————\  Sistem penentuan Pimpinan

pinjaman

angsuran

; ‘ l Laporan ‘
datapi
data

Gambar 3.3 DFD level 0
Dalam context diagram diatas

menjelaskan rancangan secara umum
gambaran dari program. Dimana admin
akan memasukan username dan password
agar memperoleh hak akses ke dalam

aplikasi.

Dalam hal ini admin memasukkan
data nasabah yang selanjutnya akan di olah
program menjadi sebuah informasi berupa
hasil status pengajuan dari nasabah itu
sendiri. Selain itu admin juga memasukan
data angsuran sebagai informasi tentang
pelaksanan kewajiban dari nasabah kepada

koperasi.
E. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD)
adalah gambaran sistem yang mempunyai
hubungan antara entity beserta relasinya.
Entity merupakan sesuatu yang ada dan

terdefinisikan di dalam suatu organisasi.

simki.unpkediri.ac.id
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Untuk setiap entity biasanya mempunyai
atributi yang merupakan ciri entity tersebut.
Relasi adalah hubungan antara entity yang
berfungsi  sebagai  hubungan  yang

mewujudkan pemetaan entity.

Gambar 3.4 CDM Sistem Pinjaman

Conceptual data modeling (CDM)
adalah  jenis model data yang
menggambarkan hubungan antar model
secarakonseptual. Pemodelan diatas
menunjukan tentang database yang akan
digunakan. Database terdiri dari admin,
angsuran, nasabah, pengajuan, pengaturan

dan pinjman.
F. Tampilan Program
1. Tampilan Login
Sistem Penentuan Pinjaman

Selamat Datang

Password :

Gambar 3.5 Tampilan Halaman Login

Fauzi Anwar Santoso | 14.1.03.02.0266
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Halaman awal dari web aplikasi ini
adalah forn login dimana sebelum
memasuki sistem user harus memasukan
username dan pasword terlebih dahulu
sebagai langkah otentifikasi pengguna
agar bisa masuk kedalam sistem untuk
mengakses fitur yang ada di dalam

sistem.

2. Tampilan Dasboard Awal

Gambar 3.6 Tampilan Halaman Dasboard

Setelah otentifikasi berhasil akan di
arahkan ke dalam dashboard. Dimana
dalam dashboard ini terdapat beberapa
menu Yyang tersedia, mulai dari data
admin, data nasabah, data pengajuan,
data pinjaman yang hanya dapat diakses
pengguna dengan akses yang telah

terotentifikasi.

3. Tampilan Data Admin/Pengguna

¥ 0 Nama Username Aamat Telpon Role Alsi
@ e
18 0 rman e : pe @ EB

Gambar 3.7 Tampilan Data Admin

simki.unpkediri.ac.id
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Dalam  data  admin/pengguna
ditampilkan siapa saja yang mempunyai
hak akses ke dalam aplikasi. Selain itu
admin juga bisa menambahkan hak akses
baru, mengedit maupun menghapus hak

akses yang sudah ada.

4. Tampilan Daftar Nasabah

pRORBRNRAD
dG0aa88088948

Gambar 3.8 Tampilan Daftar Nasabah

Halaman ini menampilkan seluruh
data nasabah dan dapat menampilkan
seluruh informasi nasabah baik itu
pekerjaan, gaji, status nasabah dan
sebagainya. Selain itu dalam halaman ini,
pengguna bisa mengedit data dari daftar
yang ada.

Ketika ingin mengedit sebuah data
akan di arahkan ke halaman baru berupa
form dimana form tersebut berisi data
yang akan di edit ataupun ganti dan
pengguna bisa dengan mudah merubah
daftar pengguna yang ada jika suatu saat
dalam penambahan pengguna terjadi
kesalahan. Selain itu pengguna juga bisa
menghapus daftar pengguna yang telah

dimasukan sebelumnya.
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5. Tampilan Data Pengajuan

®ggggagegeg’ ¢

Gambar 3.9 Tampilan Data Pengajuan

Pada halaman ini menampilkan
sebuah tabel yang berisi daftar data
pengajuan dari nasabah yang telah di
masukan. Tabel dalam halaman ini
menampilkan nama, pekerjaan, jangka
waktu serta status pengajuan dari nasabah
itu sendiri.

6. Tampilan Data Pinjaman

ergenguren

i
BEaABEARED"

Gambar 3.10 Tampilan Data Pinjaman

Halaman dimana kita memasukkan
data nasabah. Didalam halaman ini status
angsuran nasabah dapat ditinjau baserta
rincianya.

Dari  hasil tersebut diperoleh
kesimpulan ~ bahwa  sistem  dapat
menentukan status pinjaman nasabah
koperasi serba usaha sinar abadi mas
diterima atau ditolak berdasarkan kriteria

yang ada pada sistem.

simki.unpkediri.ac.id
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IV. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan dalam

penelitian di Koperasi Serba Usaha Sinar

Abadi Mas, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil dan pembahasan proses
menentukan status pinjaman nasabah
koperasi serba usaha sinar abadi mas
bahwa sistem dapat menentukan
diterima atau ditolaknya pinjaman.

2. Metode Decision Tree algoritma C.45
dapat diaplikasikan pada pembuatan
atau pengembangan sistem data
mining didalam penentuan pinjaman
setiap nasabah pada koperasi serba
usaha Sinar Abadi Mas.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti

menyarankan beberapa hal :

1. Perangkat Lunak Analisa Dalam
(PLADPP)

Decission tree dengan Algoritma C4.5

Pemberaian  Pinjaman

dapat dikembangkan lagi untuk
menganalisa data Nasabah dengan
kriteria-kriteria lainnya dalam
menggali informasi potensial.

2. Walaupun sistem tersebut tidak dapat
berjalan  secara  online,  sistem
keamanan selain password harus tetap
dikembangkan, mengingat data-data
yang ada dalam database sangat
penting bagi koperasi.

Fauzi Anwar Santoso | 14.1.03.02.0266
Fakultas Teknik — Teknik Informatika

V. DAFTAR PUSTAKA

Alfian, Ekky. 2018. Metode Decision Tree
C4.5 dalam klasifikasi kelayakan
calon pendonor darah. Yogyakarta:
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta.

Astiko. 1996. Manajemen Perkreditan.
Yogyakarta : Andi Offset.

Bagus, Djony Febri. 2017. Aplikasi
Penyeleksian Calon Debitur Kredit Di
Pt. Bpr Agro Cipta Adiguna
Menggunakan Metode Decision Tree.
Kediri: Universitas Nusantara PGRI
Kediri.

Boy, Ahmad Fitri. 2015. Implementasi
Decision Tree Untuk Menentukan
Status Pinjaman pada Koperasi Serba
Usaha Ronatio Abadi Bandar Baru.
Medan: STMIK Triguna Dharma.

Dicky Nofriansyah, S.Kom., M.Kom.
2017. Algoritma Data Mining dan
Pengujian. Medan: Deepublish.

Han, Jiawei, Micheline kamber, Jian Pei.
2001. Data Mining Concepts and
Techniques. United States of America:
Academic Press.

Hartono, J. 2005. Pengenalan Komputer.
Yogyakarta Penerbit  Andi
Yogyakarta.

Kristanto, Andri. 2008. Perancangan
Sistem Informasi Dan Aplikasinya.
Yogyakarta : Gaya Media.

Kusrini, Emha Taufig Luthfi. 2009.
Algoritma Data Mining. Yogyakarta:
Andi Offset.

Larose, Daniel T & Larose, Chantal D.
2006. Discovering Knowledge In
Data. United States: Wiley.

Santosa, Budi. 2007. Data Mining Teknik
Pemanfaatan Data untuk Keperluan
Bisnis. Yogyakarta: Graha limu.

simki.unpkediri.ac.id

ElN



